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KATA PENGANTAR

Dunia kerja sedang mengalami transformasi terbesar dalam
sejarahnya. Kecerdasan Artifisial (Al) bukan lagi sekadar wacana
futuristik dalam seminar-seminar teknologi, ia telah benar-benar
hadir di meja kerja, layar komputer, dan bahkan genggaman
tangan para karyawan di seluruh dunia. Di Indonesia, 92%
knowledge worker telah menggunakan Generative Al dalam
pekerjaan mereka sehari-hari, menurut Microsoft & LinkedIn
Work Trend Index (2024). Namun di balik angka yang tampak
optimistis ini, tersembunyi kegelisahan yang lebih dalam: 62%
pekerja Indonesia mengaku khawatir pekerjaan mereka akan
tergantikan oleh Al (Populix, 2024; Ipsos Global Advisor, 2024).

Buku ini hadir dari kesadaran bahwa angka-angka statistik,
betapa pun tajamnya, tidak pernah mampu sepenuhnya
menangkap realitas manusia. Ada ketakutan vyang tidak
terucapkan ketika seorang manajer mendemonstrasikan chatbot
di hadapan timnya. Ada kecemasan yang tersimpan rapi di balik
wajah antusias seorang karyawan muda vyang baru

menyelesaikan pelatihan Al. Dan ada harapanbahwa teknologi ini



benar-benar akan membuat pekerjaan lebih bermakna, bukan
sebaliknya.

Inilah  mengapa pendekatan kualitatif menjadi pilihan
epistemologis yang paling tepat untuk memahami fenomena ini.
Bukan untuk menggantikan data kuantitatif yang kaya, melainkan
untuk melengkapinya dengan kedalaman pemahaman vyang
hanya bisa diperoleh melalui percakapan yang jujur, observasi
yang sabar, dan analisis yang empati.

Buku ini ditulis untuk para akademisi, peneliti, praktisi HR,
dan pemimpin organisasi yang ingin memahami bagaimana
implementasi kebijakan Al benar-benar berdampak pada
kesiapan dan kesejahteraan karyawan. Framework Human
Capital Development (HCD) yang menjadi lensa analisis buku ini
menempatkan manusia, bukan teknologi, sebagai pusat dari
setiap keputusan transformasi.

Semoga buku ini menjadi kontribusi yang berarti bagi
pengembangan ilmu manajemen strategis di Indonesia,
khususnya dalam era yang menuntut kita untuk terus belajar,
beradaptasi, dan di atas segalanya tetap mempertahankan
kemanusiaan di tengah derasnya arus otomasi.

Jakarta, 2025

Penulis
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BAB | :

REVOLUSI Al DAN
WAJAH BARU DUNIA KERJA

A. KEHADIRAN Al DI RUANG KERJA

Pada pertengahan dekade 2020-an, pertanyaan yang relevan
bukan lagi apakah Al akan mengubah dunia kerja?'melainkan
seberapa cepat dan seberapa dalam perubahan itu akan
berlangsung? Data terkini memberikan jawaban yang gamblang
sekaligus mengejutkan. Menurut McKinsey State of Al 2025,
sebanyak 78% organisasi global kini menggunakan Al setidaknya
dalam satu fungsi bisnis mereka, meningkat drastis dari hanya 33%
pada tahun 2023. Yang lebih signifikan, 71% organisasi tersebut
telah mengintegrasikan Generative Al (GenAl) secara reguler ke

dalam operasional mereka.



BAB Il :

KEBIJAKAN Al, KESIAPAN KARYAWAN
DAN HUMAN CAPITAL DEVOLOPMENT

A. KERANGKA TATA KELOLA KEBIJAKAN Al PERUSAHAAN
Sebelum mendiskusikan kesiapan karyawan, penting untuk
memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan kebijakan
Al perusahaan dan bagaimana kerangka tata kelolanya
dikonstruksi. Madanchian dan Taherdoost (2025) dalam makalah
'Ethical Theories, Governance Models, and Strategic Frameworks
for Responsible Al Adoption' yang diterbitkan di Frontiers in
Artificial Intelligence (8:1619029) mengkonsolidasikan dua belas
perspektif tata kelola utama ke dalam sebuah meta-framework

komprehensif.



BAB llI

MEBEDAH KESIAPAN KARYAWAN

A. SPEKTRUM PSIKOLOGIS: ANTARA KECEMASAN DAN
ANTUSIASME
Respons psikologis karyawan terhadap implementasi Al
bukan dikotomi sederhana antara 'menerima' dan 'menolak’. la
merupakan spektrum yang kompleks, seringkali dialami secara
bersamaan oleh individu yang sama antusiasme terhadap
efisiensi yang dijanjikan Al berdampingan dengan kecemasan

akan relevansi diri di masa depan.

Al Anxiety Antara Konstruk dan Dimensinya
Li & Huang (2020) dalam Al Anxiety (Computers in Human
Behavior, 110:106382) mengembangkan skala Al anxiety empat-

dimensi yang memberikan kerangka konseptual yang berguna:



BAB IV

ANALISIS PERSFEKTIF HUMAN
CAPITAL DEVELOPMENT (HCD)

A. EVALUASI PROGRAM PELATIHAN Al YANG ADA

Fondasi dari setiap strategi HCD yang efektif adalah evaluasi
yang jujur terhadap program pelatihan yang saat ini berjalan.
McKinsey Superagency in the Workplace (Januari 2025)
berdasarkan survei 3.613 karyawan dan 238 pemimpin C-suite
menghasilkan potret yang mengkhawatirkan: meskipun 92%
perusahaan berencana meningkatkan investasi Al dalam tiga
tahun ke depan, hanya 1% pemimpin yang menyatakan
organisasi mereka telah Al mature. Gap antara investasi yang
direncanakan dan kematangan aktual ini mencerminkan
ketidakmampuan mengkonversi sumber daya finansial menjadi

kapabilitas manusia yang nyata.



BAB V

STRATEGI IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
Al YANG BERPUSAT PADA MANUSIA

A. MENGAPA IMPLEMENTASI Al SERING GAGAL

RAND Corporation (Agustus 2024, RRA2680-1) berdasarkan
wawancara mendalam dengan 65 data scientist senior lintas
industri yang mengidentifikasi bahwa lebih dari 80% proyek Al
gagal mencapai tujuannya, angka yang dua kali lipat lebih tinggi
dari tingkat kegagalan proyek IT konvensional yang sudah tinggi.
Lima akar penyebab utama kegagalan tersebut:
1. Kesalahpahaman kepemimpinan tentang masalah yang ingin

dipecahkan

Pemimpin mendefinisikan masalah dalam bahasa teknologi

(kita butuh Al), bukan dalam bahasa bisnis (kita butuh



BAB VI

MASA DEPAN KOLABORASI
MANUSIA DAN Al DI KORPORASI

A. TRAJECTORY TEKNOLOGI: DARI OTOMASI KE AGENSI

Kita sedang berada di ambang transisi fundamental dalam
cara Al berinteraksi dengan manusia: dari Al sebagai tool (yang
merespons perintah manusia) menuju Al sebagai agent (yang
secara otonom merencanakan dan melaksanakan tugas multi-
langkah). McKinsey State of Al 2025 menemukan bahwa 23%
organisasi sudah mengembangkan sistem Al agentik, sementara
39% sedang bereksperimen dengan agen Al. PwC Al Agent Survey
(Mei 2025) 308 eksekutif AS, disurvei 22-28 April 2025
menemukan bahwa 88% tim/fungsi bisnis merencanakan

peningkatan anggaran Al dalam 12 bulan ke depan akibat
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KEBIJAKAN IMPLEMENTASI

ARTIFICIAL INTELEGENT
DI PERUSAHAAN

Analisis Kesiapan Karyawan dalam Perspektif
Human Capital Development

Buku ini mengupas secara komprehensif dinamika transformasi dunia kerja yang dipicu
oleh perkembangan kecerdasan buatan (Artificial InGelligence/Al). Pembahasan diawali
dengan penjelasan mengenai revolusi Al di lingkungan kerja, dampaknya Gerhadap
produktivitas organisasi, serta berbagai tantangan yang muncul akibat otomatisasi.
Selain ibu, buku ini menelaah perkembangan regulasi dan kebjjakan Al, baik di Indonesia
maupun pada tGingkat global, serta menguraikan prinsip-prinsip etika yang perlu menjadi
landasan dalam penerapan teknologi Al di perusahaan.

Selanjutnya, buku ini menyoroti aspek yang sering menjadi faktor penentu
keberhasilan transformasi digital, yaitu kesiapan sumber daya manusia. Melalui berbagai
kerangka Geori seperti Technology Acceptance Model (TAM), Unified Theory of
Accepbance and Use of Technology (UTAUT), dan Technology Readiness Index (TRI),
pembaca diajak memahami bagaimana persepsi, kompetensi, budaya organisasi, dan
tingkat kepercayaan memengaruhi penerimaan Al oleh karyawan. Analisis mendalam juga
dilakukan Gerhadap berbagai respons psikologis karyawan, mulai dari antusiasme hingga
kecemasan Gerhadap Al, serba Gipologi perilaku yang muncul dalam proses adapbasi
Geknologi.

Pada bagian akhir, buku ini menawarkan perspektif Human Capital Development (HCD)
sebagai pendekabtan strategis unbuk memastikan implementasi Al berjalan secara efekbif
dan berkelanjutan. Berbagai model pelatihan, evaluasi kompebtensi, manajemen
perubahan, serta studi kasus implementasi Al di perusahaan Indonesia disajikan sebagai
referensi prakbis bagi pengambil kebjjakan, manajer SDM, akademisi, dan prakbisi bisnis.
Dengan menempatkan manusia sebagai pusat Gransformasi teknologi, buku ini
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Al tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan sistem, Getapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengembangkan,
memberdayakan, dan mempersiapkan sumber daya manusianya menghadapi masa
depan kerja yang Gerus berubah.
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